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Berdasarkan sejarah dan peralatannya, penggunaan metode geofisika secara 

luas banyak dilakukan dalam bidang eksplorasi seperti penggunaan metode seismik, 

gaya berat, magnetik, listrik dan elektromagnetik. Pengukuran seismik, magnetik dan 

gaya berat merupakan pengukuran utama untuk eksplorasi mineral.  Sedangkan pada 

eksplorasi kebumian untuk mencari sumber panas bumi dan konduktivitas bawah 

permukaan bumi menggunakan elektromagnetik.  

Salah satu metode geofisika yang memanfatkan gelombang elektromagnetik 

yaitu metode magnetotelurik (MT). Metode MT adalah metode pasif yang 

memanfaatkan arus listrik alami (telurik) dengan induksi gelombang elektromagnetik 

ke bumi. Keunggulan dari metode ini yaitu dapat digunakan untuk menentukan sifat 

listrik bahan pada kedalaman yang relatif besar dan juga digunakan untuk mengetahui 

sebaran tahanan jenis batuan di bawah permukaan. 

Teknik pemodelan, terutama pemodelan data MT 1-D telah berkembang pesat, 

baik berupa teknik pemodelan kedepan maupun pemodelan inversi. Namun demikian, 

keadaan geologi suatu daerah tertentu tidak selalu dapat digambarkan sebagai model 

1-D. Untuk daerah dengan keadaan geologi yang lebih kompleks,pemodelan 1-D 

sudah tidak relevan lagi sehingga diperlukan pemodelan 2-D. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan didapat kesimpulan bahwa secara 

umum, respon MT 2D untuk  anomali baik berbentuk lingkaran maupun persegi 

disajikan dalam bentuk kontur medan magnet, kontur fasa medan magnet, kurva 

resisitivitas semu, dan kurva fasa impedansi. Perubahan distribusi medan magnet 

pada batas – batas anomali pada arah lateral menunjukkan ukuran anomali, 

sedangkan pada arah vertikal menunjukkan kedalamannya. Selain itu, kurva 



 viii 

resisitivitas semu dan kurva fasa impedansi juga dapat menunjukkan ukuran dan 

kedalaman anomali.  

Ukuran anomali pada kurva resisitivitas semu ditunjukkan dengan penurunan 

harga resisitivitas semu pada batas – batas anomali (arah lateral) kemudian naik 

kembali, sebaliknya pada kurva fasa impedansi naik. Kedalaman anomali dapat 

diketahui melalui besarnya nilai resisitivitas semu, besarnya nilai resisitivitas semu 

berbeda untuk frekuensi yang berbeda. Demikian juga kenaikan harga fasa impedansi 

untuk frekuensi tertentu menunjukkan kedalaman anomali.   
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